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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuihdkam
mengembangkan potensi sumber daya manusia yangatigak, yang mampu
menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan kiasidgi. Pendidikan
memperhatikan kesatuan aspek jasmani dan rohguek @sri (individualitas)
dan aspek sosial, aspek kognitif, afektif, dan @si@torik, serta segi serba
keterhubungan manusia dengan dirinya (konsentigsigan lingkungan sosial
dan alamnya (horizontal), dan dengan Tuhannyaikeéxt

Tujuan utama pendidikan adalah untuk membantu pd@skaegan siswa
dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan damp.sl#atuk mencapai
tujuan pendidikan ini, guru perlu meningkatkan Wéiatan siswa dalam
pembelajaran agar dapat mencapai kompetensi sgmarah, utuh, dan
kontekstual. Keberhasilan sebuah proses pembeiajaeak yang dilakukan
oleh guru dalam mengajar maupun siswa dalam bel#fandai oleh adanya
perubahan perilaku yang terjadi dalam diri siswa.

Secara makro kondisi pendidikan di Indonesia daléingkup
internasional maupun nasional sangat rendah (Depsjk2003). Hal ini
didukung oleh sebuah data hasil penelitian yangyetaitkan bahwa:

» International Educations AchievemdiiEA)

Kemampuan siswa SD menempati urutan 30 dari 38&aega



» The Third International Mathematics and Sciencal$®epea(1999)
Kemampuan siswa dalam bidang matematika dan limgd&ehuan
Alam secara berurutan menempati peringkat ke-34 3fardari 38
negara.

» UNDP
Human Development Indetahun 2002 dan 2003 menempati urutan
110 dari 173 dan 112 dari 175 negara.

Dalam Undang-undang No. 2 tentang Pendidikan Nakiang berlaku
saat ini, ada penjenjangan pendidikan jalur sekgpéatu “Pendidikan Dasar”
yang meliputi Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutagkat Pertama (SMP),
“Pendidikan Menengah” yang meliputi Sekolah Menéngsas dan Sekolah
Menengah Kejuruan, serta “Pendidikan Tinggi” yan@rumpakan jenjang
pendidikan jalur sekolah terakhir.

Kenyataan menunjukkan bahwa pelajaran matematikeridan di
semua sekolah, baik jenjang pendidikan dasar maoq@nengah. Matematika
yang diberikan di jenjang persekolahan itu biaselolit sebagai matematika
sekolah. Menurut Soedjadi (2000: 37) matematikalsékadalah unsur atau
bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan Harorientasi kepada
kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK.taMpelajaran
matematika perlu diberikan kepada seluruh pesedilt chulai dari sekolah
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemamgnepikir logis,

analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Semua ketensi itu diperlukan agar



peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoletgngelola, dan
memanfaatkan informasi sesuai dengan perkembarmgaarzdan teknologi.

Banyak orang yang beranggapan bahwa matematikagaelnaata
pelajaran yang sulit untuk dikuasai oleh sebagiasab siswa, sehingga
matematika merupakan mata pelajaran yang kurarenaligi. Pendapat ini
didukung oleh Ruseffendi (1984: 15) yang menyatakaimva “ Matematika
(ilmu pasti) bagi anak-anak pada umumnya merupakata pelajaran yang
tidak disenangi, kalau bukan sebagian mata peflajarang dibenci.”
Ketidaksenangan siswa terhadap mata pelajaran ratkam mungkin
disebabkan oleh sukarnya memahami konsep yang ntiarkg dalam
matematika. Ketidaksenangan tersebut bisa berakévhbdap prestasi dan
kesuksesan belajar siswa dalam mata pelajaran ragkem Kesuksesan
belajar siswa tidak hanya tergantung kepada fagi®mwa saja, melainkan
kesuksesan belajar siswa dapat dipengaruhi olelerdyed faktor, yaitu
kompetensi guru, lingkungan, sarana, kemampuanasiserta karakteristik
dari mata pelajarannya (Ruseffendi, 2001).

Banyak usaha yang dilakukan oleh para pakar pewaidialam rangka
meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa. Pakadig&kan matematika
khususnya, berusaha melakukan aktivitas dan peametitlam pembelajaran
yang dapat mengurangi paradigma bahwa matematikaipalean mata
pelajaran yang menakutkan. Hal ini didukung dengsatha memperkenalkan
berbagai macam metoda dan pendekatan mengajaisgangi dengan variasi

baik jenjang pendidikan dasar, menengah, bahkadigikan tinggi supaya



siswa mempunyai rasa senang dalam belajar matearsgtingga pandangan
banyak orang bahwa matematika adalah sesuatu hglnganakutkan, mulai
berkurang.

Utari (2000b: 1) mengemukakan bahwa proses penabata]
matematika sebaiknya memenuhi keempat pilar petahdimasa datang
(UNESCO) sebagai berikut:

1. Proses‘learning to know.” Siswa memiliki pemahaman dan
penalaran yang bermakna terhadap produk dan prosésmatika
(apa, bagaimana, dan mengapa) yang memadai.

2. Proses“learning to do.” Siswa memiliki keterampilan dan dapat
melaksanakan proses matematikaifig math yang memadai untuk
memacu peningkatan perkembangan intelektualnya.

3. Proses‘learning to be.” Siswa dapat menghargai atau mempunyai
apresepsi terhadap nilai-nilai dan keindahan akadyk dan proses
matematika, yang ditunjukkan dengan sikap senamajabe bekerja
keras, ulet, sabar, disiplin, jujur serta mempunyuatif berprestasi
yang tinggi dan rasa percaya diri.

4. Proseslearning to live together in peace and harmonyiswa dapat
bersosialisasi ~dan berkomunikasi ~dalam matematikaelalui
belajar/bekerja bersama dan saling menghargai pahdeaang lain.

Pada dasarnya kebanyakan pembelajaran matematsekalah masih
terpaku terhadap pembelajaran tradisional. Gurih Iefendominasi kegiatan

belajar mengajar sedangkan siswa hanya menerimayaph disampaikan



oleh guru, membuat catatan dan sekali-kali menkgmjdatihan soal yang

diberikan oleh guru. Upaya guru ke arah peningkptases belajar mengajar
belum optimal. Hal ini akan berpengaruh terhaddpekeasilan belajar siswa
dan berdampak negatif terhadap pola berpikir dama daeasi siswa karena
siswa hanya belajar menerima tanpa melihat prosemipamannya terhadap
konsep yang diberikan dalam proses pembelajaragnnadika.

Proses pembelajaran yang baik adalah pembelajanag lyerasal dari
dua arah yaitu dari guru dan siswa. Hal ini sejalangan yang dikatakan
Suherman (2003, 2) yang mengemukakan bahwa dalambgb@jaran
lupakanlah tradisi guru sebagai pemain dan siswagse penonton, ubahlah
dalam situasi siswa sebagai pemain dan guru sebatyadara. Biarkan siswa
mengembangkan potensinya. Pernyataan ini mempumgiana bahwa siswa
harus dibiasakan dengan pembelajaran yang mengerad&gala potensi
siswa agar siswa terlibat aktif dalam pembelajatan dapat menumbuhkan
rasa percaya diri, mandiri, serta kreatif.

Menurut Ausebel (Suherman dkk, 2003: 204), belajgvedakan
menjadi dua bagian, yaitu: belajar dengan mene(iew@eption learniny dan
belajar melalui penemuardigcovery learning Belajar dengan menerima
merupakan salah satu kebiasaan siswa yang kurakgl®a pada akhirnya
hanya tergantung pada penghafalan hasil akhir. &Sigwang memahami
proses dan konsep yang dilalui dalam mencapai haldilir tersebut.
Pembelajaran melalui penemuan, biasanya siswa &Hah paham dan

mengerti akan proses serta konsep yang menjadl hkkir dari suatu



permasalahan yang dihadapi sehingga siswa belahih | bermakna
(meaningful learniny Siswa tidak hanya belajar untuk mengetahui gasua
tetapi juga belajar melakukan, belajar menjiwain daelajar bagaimana
seharusnya belajar, serta belajar bersosialisgjatesesama teman.

Proses belajar mengajar di sekolah sering kali noankecewa, apalagi
bila dikaitkan dengan pemahaman siswa terhadap rimaielajaran
(Depdiknas: 2007). Hal tersebut dapat dilihat dari:

1. Banyak siswa mampu menyajikan tingkat hapalan yznky terhadap
materi ajar yang diterimanya, tetapi pada kenyatgamereka tidak
memahami konsep dari bahan ajar tersebut.

2. Sebagian besar dari siswa tidak mampu menghubunghktara apa
yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetaleusebtt akan
dipergunakan atau dimanfaatkan.

3. Siswa memiliki kesulitan untuk memahami konsep akal
sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu denganggueakan
sesuatu yang abstrak dan metoda ceramah.

Pada dasarnya pemahaman konsep sangatlah pengingr (1989: 79)
mengemukakan bahwa konsep-konsep merupakan dasartdduk berpikir,
untuk belajar aturan-aturan dan akhirnya untuk noamean masalah. Belajar
konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsepéfomerupakan batu-
batu pembangurb(ilding block$ berpikir. Konsep-konsep merupakan dasar
bagi proses mental yang lebih tinggi untuk meruransgrinsip-prinsip dan

generalisasi.



Belajar matematika tidak bisa lepas dari peneladiesuk-bentuk atau
struktur-struktur yang abstrak. Untuk memahami kétnustruktur serta
hubungan-hubungannya, perlu dipahami konsep yang €d dalam
matematika itu. Dengan kata lain belajar matemagitalah belajar tentang
konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapgtind bahasan yang
dipelajari dalam bahan ajar yang diberikan sertaudaha mencari
keterhubungan antara konsep yang satu dengan gamngd.

Di sekolah, matematika sering dianggap sulit oistva. Banyak faktor
yang menyebabkan pelajaran matematika dianggapndurmaenarik oleh
siswa. Salah satunya adalah kurangnya pemahamaekdalam matematika
yang bisa menimbulkan keberhasilan dalam belajag yandah. Depdiknas
(2007) mengemukakan beberapa permasalahan yandj &@ngan tentang
pemahaman konsep, beberapa di antaranya sebaat:ber
1. Bagaimana menemukan cara terbaik untuk menyampabenbagai

konsep yang diajarkan di dalam mata pelajaran rnertekhususnya
Matematika, sehingga semua siswa dapat menggunddanmengingat
konsep yang disampaikan lebih lama?

2. Bagaimana setiap siswa dapat membuat keterhubamgankonsep dalam
matematika yang diberikan sehingga membentuk suetuahaman yang
utuh?

3. Bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi sedaidif edengan
siswanya yang selalu bertanya-tanya tentang aldaarsesuatu, arti dari

sesuatu, dan hubungan dari apa yang mereka pelajari



4. Bagaimana guru dapat membuka wawasan berpikir yemggam dari
siswa, sehingga mereka dapat mempelajari dan memaharbagai
konsep matematika serta mampu mengaitkannya déwsdaupan nyata,
sehingga dapat membuka berbagai pintu kesempdtanashidupnya?.

Berangkat dari kesempatan peneliti selama menjadu ¢g°rogram
Latihan Profesi (PLP) di SMP Laboratorium PercoatohUniversitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, didapatkanafégthwa selama peneliti
memberikan soal-soal yang bersifat tidak rutin dtaewpa soal-soal cerita,
misalnya

Hadi, Anton, dan Aminah membeli buku tulis dan pelitako buku

yang sama. Hadi membeli lima buku tulis dan satwahbyena,

sedangkan Anton membeli tujuh buah buku tulis daa buah pena.

Uang yang harus dibayarkan oleh Hadi sebesar Rp®00sedangkan

uang yang harus dibayarkan oleh Anton sebesar BpQR0. berapa

uang yang harus dibayarkan oleh Aminah jika ia mentiga buku tulis
dan sebuah pena?

Ketika siswa diminta menyelesaikan masalah tersefigtva terlihat
kesulitan untuk mencari solusi dari soal itu. Belperpernyataan yang muncul
dari siswa ketika mereka dihadapkan pada situasj gama saat menghadapi
persoalan seperti itu adalah seperti berikut:

Siswa A: “Bu, soal ini dibagaimanakan?”

Siswa B: “Bu, apa yang mesti dicari dalam soal’ini?

Siswa C: “Bu, apa yang harus dicari awalnya terbaghimanakan?”



Siswa D: “Bu, soal ini pakai rumus yang mana?”

Siswa E: “Bagaimana Cara menghitungnya Bu?”

Hal-hal tersebut muncul ketika materi tentang soal yang disajikan
telah diberikan kepada siswa. Mereka tidak memahaenituk soal yang
diberikan, keterhubungan kalimat per kalimat dadalsoal dan maksud serta
tujuan dari soal tersebut. Mereka juga tidak meaigét dari mana awal
memulai untuk menyelesaikan soal-soal yang bersidiaik rutin. Berbeda
ketika siswa diberikan soal-soal yang bersifat nrutmereka langsung
memberikan respons yang positif dan mengerti k& anana soal tersebut
harus dikerjakan.

Dari kejadian tersebut peneliti bisa membuat selkesimpulan bahwa
siswa kurang terbiasa dengan soal-soal yang beetisiék rutin. Hal tersebut
bisa disebabkan guru kurang memberikan soal-soaj pa&rsifat tidak rutin
atau pemahaman konsep siswa tentang suatu pokoksdrahdalam
matematika masih rendah. Ketika siswa dihadapkagatesuatu materi yang
baru, biasanya siswa hanya menghapal materi besebig tanpa memahami
konsep yang tersaji dalam suatu materi. Mereka kasana terbiasa dengan
penyajian materi atau pemberian soal-soal latilyang biasa diberikan oleh
guru saja tetapi jika siswa dihadapkan dengan ygaad agak berbeda dari
biasanya, siswa mulai mengalami masalah dengan apag pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan bagaimana gahgidiharapkan dari

permasalahan yang sedang disajikan.
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Untuk mengatasi hal tersebut perlu ada penekanagadeesiswa dalam
upaya pemahaman suatu konsep dalam matematika.uAdgfausmeier
(Dahar, 1989: 88) menghipotesiskan bahwa ada etimgiatan pencapaian
konsep, vyaitu tingkat konkret, tingkat identitagngkat Kklasifikatori
(classificatory, dan tingkat formal. Untuk mencapai keempat tatgk
tersebut, dibutuhkan suatu strategi khusus yangamdapat mengoptimalkan
pemahaman konsep tentang matematika. Strategi ydipgkai dalam
penelitian ini adalah diterapkan suatu model peajdedn berkelompok,
dengan pertimbangan bahwa di dalam pengelompokkkab siswa dapat
ikut berperan serta dalam pembelajaran melaluukartpikiran dan pendapat
bersama rekannya, serta mendorong terciptanyaaksieantar siswa, saling
berkomunikasi, serta bersosialisasi dalam kelom@®étiawan (Vebianti,
2007: 5) dalam pembelajaran berkelompok, tiap kplokn belajar
bertanggung jawab atas keberhasilan kelompok belaga baik secara
individu atau kelompok dan tujuan dibentuknya kegokirkelompok kecil di
dalam pembelajaran adalah untuk memberikan kesempapada siswa agar
dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan belggmaupun dalam proses
berpikir.

Kemungkinan yang lain, keberhasilan suatu pembrelajailihat dari
penyajian instrumen atau alat evaluasi yang sedibgrikan kepada siswa
dalam bentuk soal-soal. Russefendi (Vebianti, 200Y: mendefinisikan
pertanyaan adalah pernyataan seseorang yang ditujképada seseorang

yang diharapkan untuk dijawab. Jadi, pertanyaamtddigunakan kapan saja
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sesuai dengan kebutuhan kita. Bagi seorang guriagny@an sering diberikan
khususnya berupa pertanyaan tertulis di dalam $et@sa

Vebianti (2007: 6) mengemukakan bahwa siswa lebibidsa dengan
penggunaan pertanyaan rutin di dalam pembelajagbarishari, khususnya
dalam pelajaran matematika. Biasanya penyajian Sealara langsung
mengintruksikan untuk memberikan jawaban atas pgatan yang diberikan,
dengan kata lain bentuk soal-soal yang disajikanrupakan bentuk
pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup hanyakergepada satu ide dan
gagasan yang diharapkan oleh guru, siswa tidakridkesempatan untuk
mengemukakan ide yang ada dalam pikirannya sedanglemberian
pertanyaan terbuka memberikan kesempatan kepatda siguk menuangkan
ide serta pikirannya dalam jawaban yang merekalkainj.

Pemahaman yang dimiliki siswa dituangkan kemballailoe alasan-
alasan yang siswa anggap memenuhi, siswa dibiasakéuk menggali
kembali konsep matematika yang telah mereka mihlglalui penjelasan
mereka. Alasan pengungkapan setiap siswa bisa deertergantung dari
pemahaman masing-masing. Pertanyaan terbuka membigberapa
kemungkinan untuk menjadikan siswa kreatif, baikagepola pikir maupun
sikapnya yang sekaligus diharapkan dapat membesialtu pemahaman
konsep matematika yang utuh.

Pemberian pertanyaan terbuka dengan pembelajarakeldmapok
dipilih dalam penelitian ini untuk dilihat penganya terhadap kemampuan

pencapaian konsep siswa dalam matematika. Dalam emér maksud
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tersebut maka peneliti mengambil judul “ Upayanmgkatkan Kemampuan
Pencapaian Konsep Matematis Siswa SMP Melalui Bearb Pertanyaan
Terbuka dalam Pembelajaran Matematis secara Benbelo Group

Learning.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburasebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah pembelajaran matematika dengan pemberidanyaan terbuka
secara berkelompokGfoup Learning dapat meningkatkan pencapaian
konsep matematis siswa?

2. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan penah&orsep
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran makamedengan
pemberian pertanyaan terbuka secara berkelompodup Learning dan
siswa yang memperoleh pembelajaran matematikasskoavensional?

3. Bagaimana respons dan sikap siswa terhadap pemnaelamatematika
dengan pemberian pertanyaan terbuka secara bep@kton{Group

Learning?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuéningkatkan
kemampuan pencapaian konsep matematis siswa. Adajuam khusus dari

peneliatian ini adalah:
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1. Mengetahui peningkatan kemampuan pencapaian kanaggmatis siswa
dalam pembelajaran matematika dengan pemberiaanyadn terbuka
secara berkelompoksfoup Learning.

2. Mengetahui perbedaan antara pemahaman konsep niatasisaa yang
memperoleh pembelajaran matematika dengan pembg@atanyaan
terbuka secara berkelompokGroup Learning dan siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvetsio

3. Mengetahui respons dan sikap siswa terhadap pejatsel matematika
dengan pemberian pertanyaan terbuka secara bep@ton{Group

Learning.

. Manfaat Penéelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manGatama:

1. Bagi guru untuk memperoleh gambaran mengenai pafabah matematis
dengan pemberian pertanyaan terbuka secara be@konfGroup
Learning dalam meningkatkan kemampuan pencapaian konsgpmnats
sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif géegdran matematika di
kelas.

2. Bagi siswa, pembelajaran matematika dengan penmbgrartanyaan
terbuka secara berkelompoksroup Learning dapat berpotensi untuk
meningkatkan kemampuan pencapaian konsep matenmaéegdorong

siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran segenbuat siswa berani
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mengemukakan pendapatnya sehingga keberhasilam geitzses belajar
mengajar tercapai.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapakan dapat rbenkan suatu masukan
yang positif untuk meningkatkan model pembelajg@amy lebih baik serta

dapat dipraktikannya dalam pembelajaran matemditikgpangan.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan setgd, maka
hipotesis penelitian ini adalah:
"Peningkatan kemampuan pencapaian konsep matesiati;ea SMP yang
memperoleh pemberian pertanyaan terbuka secaraeltembok Group
Learning akan lebih baik daripada peningkatan kemampuamcgpaian
konsep matematis siswa yang memperoleh pembelammedematika secara

konvensional.”

F. Definisi Operasional
1. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang memigmhungkinan
jawaban yang bervariatif serta mendorong siswa kuntienemukan
sesuatu, memberikan penilaian, penjelasan, penddpat menarik
kesimpulan. Dalam hal ini pertanyaan-pertanyaarg ydimaksud adalah
pertanyaan yang diberikan kepada siswa setiap peae pembelajaran

melalui LKS.
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2. Pembelajaran berkelompok adalah kegiatan pembatajgang mana di
dalamnya menggunakan metoda belajar kelompGkoup Learning
Method$ yang dapat diartikan sebagai cara yang digunaleindua orang
atau lebih dalam mencari atau meningkatkan pengetalketerampilan,
sikap atau kemampuan pada umumnya yang dilakukeeraséogis dan
sistematis di dalam dan melalui kelompok.

3. Pencapaian konsep matematis siswa adalah tahapndi siswa mencapai
empat tingkatan pencapian konsep yaitu: pertangkdinkonkret di mana
siswa mampu mengenal suatu objek yang telah dilagagebelumnya.
Kedua tingkat identitas, di mana seseorang akangemeh suatu objek
sesudah selang suatu waktu, bila orang itu mempuryentasi ruang
(spatial orientation yang berbeda terhadap objek, serta bila objelg yan
dimaksud ditentukan melalui suatu cara indes@nge modali)y Ketiga
tingkat  klasifikatori  €lasificatory), di mana siswa  dapat
mengklasifikasikan contoh-contoh dan noncontoh-notwh dari konsep.
Keempat tingkat formal, di smana siswa harus dapaientukan atribut-
atribut yang membatasi konsep dengan kata lainasidapat memberi
nama konsep yang dimaksud, mendefinisikannya dasmbut-atribut
kriterianya, mendeskriminasi dan memberi nama wt@ribut yang
membatasi, dan mengevaluasi atau memberikan seegbal contoh-

contoh serta noncontoh dari suatu konsep.



